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ABSTRAK 

Annisa Ladia Fitri (2025) : Pemetaan Potensi Geografis Pengembangan 

Peternakan Ayam Ras Petelur Di Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah 

Datar 

Penelitian ini memiliki tujuan : 1) Mengetahui potensi lokasi pengembangan 

peternakan ayam ras petelur terbaik di Kecamatan Lintau Buo. 2) Mengetahui daya 

dukung wilayah dalam pengembangan peternakan ayam ras petelur di Kecamatan 

Lintau Buo. Metode yang digunakan adalah metode weighted overlay, metode ini 

bekerja dengan cara mengoverlaykan beberapa peta yang menjadi parameter kondisi 

suatu wilayah yang diberikan nilai bobot pada masing - masing parameter 

berdasarkan kepentingannya menggunakan metode Analitycal Hieararchy Process 

(AHP). Data alternatif yang digunakan pada penilitian ini adalah 4 nagari yang ada di 

Kecamatan Lintau Buo yaitu Nagari Pangian, Nagari Tigo Jangko, Nagari Buo, dan 

Nagari Taluak.. 

Hasil Penelitian ini adalah : 1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kecamatan Lintau Buo memiliki potensi pengembangan peternakan yang bervariasi. 

Nagari Tigo Jangko mendominasi klasifikasi potensi tinggi dengan luas 3514 Ha dan 

potensi sedang seluas 857 Ha menjadikannya wilayah yang sangat ideal untuk 

pengembangan peternakan. Nagari Pangian memiliki potensi tinggi dengan luas 391 

Ha sedangkan potensi sedang seluas 2317 Ha. Nagari Taluak memiliki potensi tinggi 

seluas 417 Ha dan potensi sedang 3125 Ha. Sementara itu, Nagari Buo keseluruhan 

nya berada pada kategori potensi sedang dengan luas 906 Ha. 2) Daya dukung 

wilayah menunjukkan bahwa Nagari Pangian memiliki indeks daya dukung ≤1, yang 

menandakan keterbatasan daya dukung wilayah. Sebaliknya, Nagari Tigo Jangko, 

Buo, dan Taluk memiliki indeks daya dukung >2, menandakan ketersediaan sumber 

daya yang memadai untuk mendukung pengembangan peternakan ayam ras petelur. 

Kata Kunci : Potensi, Peternakan Ayam Ras Petelur, Analisis Hirarki Proses 

(AHP) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Potensi sektor peternakan menjanjikan prospek cerah di masa depan karena 

permintaan terhadap produk ternak terus mengalami peningkatan. Selain itu, sektor 

ini juga berkontribusi signifikan terhadap perekonomian Indonesia, dengan salah satu 

produk utamanya yang berperan penting adalah telur. 

Dalam pengembangan suatu kawasan peternakan harus memperhatikan 

optimalisasi sumberdaya lokal dan strategi kebijakan pembangunan di masing-masing 

daerah. Kebijakan dan peraturan tersebut harus mendukung dalam pengembangan 

kawasan peternakan kedepan. Dikatakan sebagai kawasan peternakan karena ada 

beberapa hal diantaranya Tempat atau Lokasi sesuai dengan agroekosistem dan 

alokasi tata ruang wilayahnya, dibangun dan dikembangkan oleh masyarakat dalam 

atau sekitar kawasan tersebut. suhu lingkungan untuk ayam petelur berkisar antara 

21--27 °C. kelembaban di lingkungan kandang 60%. Pendirian  peternakan  harus  

melihat  aspek-aspek  yang  tidak meresahkan masyarakat, kesalahan dalam 

menentukan lokasi peternakan juga dapat mengakibatkan ternak mudah terkena virus 

ataupun penyakit yang dapat merugikan masyarakat (Priyatno, 1994). 

Ayam petelur adalah ayam yang mempunyai sifat unggul dalam produksi telur 

atau ayam yang kemampuan produksi telurnya tinggi. Karakteristik ayam petelur 

yaitu bersifat nervous atau mudah terkejut, bentuk tubuh ramping, cuping telinga 
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berwarna putih, kerabang telur berwarna putih, produksi telur tinggi. (Susilorini, dkk., 

2011). 

Departemen Pertanian telah menyadari bahwa dengan mengeluarkan 

peraturan menteri melalui SK Mentan No. 237/1991 dan SK Mentan No. 752/1994, 

yang menyatakan bahwa usaha peternakan dengan populasi tertentu perlu dilengkapi 

dengan upaya pengelolaan dan pemantauan lingkungan. Untuk usaha peternakan 

ayam ras pedaging, yaitu populasi lebih dari 15.000 ekor per siklus terletak dalam 

satu lokasi, sedangkan untuk ayam petelur, populasi lebih dari 10.000 ekor induk 

terletak dalam satu hamparan lokasi (DEPTAN, 1991; DEPTAN, 1994). 

Sumatera Barat merupakan salah satu daerah yang menjadikan peternakan 

sebagai alternatif untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, seperti peternakan 

ayam dan peternakan sapi yang diandalkan sebagai salah satu usaha untuk 

mengentaskan kemiskinan, khususnya bagi masyarakat desa tertinggal. Potensi 

pengembangan peternakan di Provinsi Sumatera Barat masih terbuka luas, karena 

Sumatera Barat dekat dengan Batam dan Bintan dan Negara- negara maju seperti 

Malaysia dan Singapura, karena semua wilayah tersebut merupakan daerah 

pertumbuhan dan menjadi pasar potensial bagi hasil-hasil peternakan seperti telur, 

daging ayam dan produk pertanian lainnya dari Sumatera Barat (Vermila, C. W. 

2020). 

Peternakan ayam ras petelur di Kabupaten Tanah Datar diusahakan di 

beberapa kecamatan, diantaranya yaitu Kecamatan Lintau Buo. Kecamatan Lintau 

Buo mempunyai luas wilayah 60,22 km². Kecamatan Lintau Buo merupakan salah 
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satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Tanah Datar yang merupakan sentral 

produksi ternak unggas. Usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Lintau Buo 

berdampak positif dalam meningkatkan pendapatan dan perekonomian masyarakat 

yang melibatkan banyak peternak dengan skala usaha mulai dari ribuan ekor, sampai 

dengan puluhan ribu bahkan ratusan ribu ekor ayam per peternak. Berdasarkan 

populasi dan produksi ternak ayam ras petelur di Kabupaten Tanah Datar dapat 

dilihat pada grafik berikut ini : 

 

Gambar 1 Populasi dan produksi ternak ayam ras petelur di 

Kabupaten Tanah Datar  

Sumber : Dinas Pertanian, 2021 

 Kecamatan Lintau Buo merupakan populasi tertinggi untuk jenis peternakan 

ayam ras petelur yaitu 670.126 ekor, kecamatan ini memiliki produksi tertinggi 

dikarenakan banyaknya pengusaha yang beralih profesi sebagai peternak ayam ras 

petelur sehingga hal ini dapat menimbulkan permasalahan seperti terdapat peternakan 

disekitaran lingkungan masyarakat  sehingga dengan keberadaan peternakan ini, 
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masyarakat dituntut untuk mampu menyesuaiakan dirinya dengan perubahan 

lingkungan yang terjadi. Selain itu pendirian peternakan harus melihat aspek-aspek 

yang tidak meresahkan masyarakat terutama kebisingan dari ternak dan juga kotoran 

ternak. Kesalahan dalam menentukan lokasi pengembangan peternakan dapat 

mengakibatkan ternak mudah terkena virus ataupun penyakit yang dapat merugikan 

masyarakat. Pendirian wilayah usaha peternakan yang ideal tentunya harus memenuhi 

segala aspek yang sesuai dari segi teknis, ekonomis dan juga sosial. 

Potensi ayam ras petelur di Kecamatan Lintau Buo perlu terus dikembangkan, 

mengingat masih tersedianya potensi lahan untuk memproduksi hijauan dan limbah 

pertanian. Pengembangan usaha ayam ras petelur membutuhkan ide dan inovasi salah 

satunya dengan menganalisis potensi wilayah. Hal ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui daerah yang memiliki potensi wilayah terbaik untuk pengembangan 

usaha ayam ras petelur di Kecamatan Lintau Buo dan juga untuk memberikan   

informasi   yang   bermanfaat   sebagai langkah awal dalam menentukan wilayah 

peternakan yang tepat. 

Dalam Baharta R dkk (2019) potensi suatu wilayah dalam pengembangan 

peternakan ayam ras petelur sangat penting untuk dianalisis guna memastikan 

keberlanjutan dan efisiensi usaha peternakan. Potensi ini mencakup berbagai aspek 

seperti ketersediaan lahan yang sesuai, kondisi iklim yang mendukung, serta 

infrastruktur dan aksesibilitas yang memadai. Dengan memahami potensi geografis 

suatu wilayah, dapat ditentukan lokasi-lokasi terbaik yang memiliki daya dukung 

optimal bagi peternakan ayam ras petelur, sehingga mampu meminimalkan risiko 
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seperti keterbatasan pakan, penyakit ternak, maupun dampak negatif terhadap 

lingkungan sekitar. 

Selain itu, daya dukung wilayah merupakan faktor krusial dalam memastikan 

keberlanjutan usaha peternakan. Daya dukung mencerminkan sejauh mana suatu 

wilayah mampu menopang populasi ternak berdasarkan sumber daya yang tersedia, 

seperti ketersediaan pakan, air, serta dampak ekologis dari aktivitas peternakan. 

Wilayah dengan daya dukung yang rendah berpotensi menghadapi permasalahan 

seperti pencemaran lingkungan dan konflik sosial akibat keberadaan peternakan yang 

tidak terkendali (Vermila, C. W, 2020). Dengan demikian, kajian mengenai potensi 

dan daya dukung wilayah sangat diperlukan untuk menghasilkan rekomendasi yang 

tepat dalam pengembangan peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Lintau Buo. 

Sehubungan dengan fenomena tersebut, maka penulis tertarik mengkaji lokasi 

yang berpotensi dan cocok untuk pengembangan peternakan ayam ras petelur di 

Kecamatan Lintau Buo, sehingga diperoleh gambaran tentang fenomena peternakan 

ayam petelur. Berdasarkan pemikiran di atas, penulis memberi penelitian ini dengan 

judul “Pemetaan Potensi Geografis Lokasi Pengembangan Peternakan Ayam 

Ras Petelur di Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar.” 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah penelitian 

sebagai berikut : 

1. Belum adanya pemetaan terkait potensi pengembangan peternakan ayam ras 

petelur di Kecamatan Lintau Buo 
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2. Semakin bertambah nya peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Lintau 

Buo  

3. Lokasi peternakan yang belum sesuai dengan syarat peternakan ayam ras 

petelur 

C. RUMUSAN MASALAH 

Setelah meninjau latar belakang dan identifikasi, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana potensi lokasi pengembangan peternakan ayam ras petelur di 

Kecamatan Lintau Buo? 

2. Bagaimana daya dukung wilayah dalam pengembangan peternakan ayam 

ras petelur di Kecamatan Lintau Buo? 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Bertitik tolak pada permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk : 

1. Mengetahui potensi lokasi pengembangan peternakan ayam ras petelur 

terbaik di Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar 

2. Mengetahui daya dukung wilayah dalam pengembangan peternakan ayam 

ras petelur di Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana S1 Departemen 

Geografi Universitas Negeri Padang. 
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2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini sebagai aplikasi dari bidang ilmu Geografi sebagai ilmu yang 

mempelajari fenomena fisik dan sosial yang terjadi di atas permukaan bumi dalam 

ruang waktu tertentu. Khususnya terkait dengan pemetaan, dimana pemrosesan data 

spasial tersebut menggunakan software ArcGIS sebagai solusi yang komprehensif, 

serta diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu acuan bagi penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan arahan bagi 

pemerintah daerah dalam mengambil kebijakan penentuan arah pengembangan 

daerah. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) dan Weighted Overlay, disimpulkan bahwa : 

1. Nagari yang termasuk ke dalam potensi tinggi dan sedang yaitu Nagari 

Tigo jangko, Nagari Pangian, dan Nagari Taluak. Nagari Tigo Jangko 

mendominasi klasifikasi potensi tinggi dengan luas 3514 Ha dan potensi 

sedang seluas 857 Ha menjadikannya wilayah yang sangat ideal untuk 

pengembangan peternakan. Nagari Pangian memiliki potensi tinggi dengan 

luas 391 Ha sedangkan potensi sedang seluas 2317 Ha. Nagari Taluak 

memiliki potensi tinggi seluas 417 Ha dan potensi sedang 3125 Ha. 

Sementara itu, Nagari Buo keseluruhan nya berada pada kategori potensi 

sedang dengan luas 906 Ha.  

2. Analisis daya dukung wilayah menunjukkan bahwa Nagari Pangian 

memiliki indeks daya dukung ≤1, hal ini berarti  daya dukungnya terbatas 

untuk pengembangan peternakan ayam ras petelur. Sebaliknya, Nagari 

Tigo Jangko dengan Nagari Buo, dan Nagari Taluak memiliki indeks daya 

dukung >2, yang menunjukkan ketersediaan sumber daya yang memadai 

untuk mendukung kegiatan peternakan secara optimal. Daya dukung 

menjadi syarat utama untuk memaksimalkan potensi peternakan. Wilayah 
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dengan daya dukung yang tinggi cenderung memiliki potensi peternakan 

yang besar, tetapi wilayah dengan daya dukung rendah tetap dapat 

dioptimalkan melalui inovasi dan manajemen yang baik. 

B. Saran 

1. Pemilihan kriteria memiliki dampak besar terhadap hasil keputusan dalam 

potensi pengembangan ayam ras petelur, sehingga proses ini harus 

dilakukan oleh narasumber yang benar-benar ahli dan konsisten dalam 

memberikan jawaban agar hasil yang diperoleh sesuai dengan yang 

diinginkan. 

2. Dalam pembuatan peta dapat meningkatkan resolusi atau menggunakan 

data yang lebih detail, seperti citra satelit dengan resolusi lebih tinggi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mempertimbangkan penggunaan kriteria 

lain yang relevan dengan pengembangan peternakan pada objek yang 

berbeda. Selain itu, untuk meminimalkan subjektivitas penilaian 

responden serta mengurangi ketidaktepatan dan ketidakpastian dalam 

mengonversi persepsi ke dalam bentuk numerik, metode lain seperti fuzzy 

AHP juga bisa dijadikan alternatif. 
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